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KAIDAH- KAIDAH DALAM MEMAHAMI AL-QUR'AN
(Studi Tentang al-Amr Dan Al-Nahy Dalam Penafsiran Ayat-ayat yang Mengandung
Hukum Dalam al-Qur’an)

Oleh : Amir Hamzah!

**k*k

Abstrak

Alguran sebagai kitab yang paling banyak dirujuk untuk mereduksi hukum syar’i,
oleh para ulama pengkaji Alquran telah merumuskan berbagai kaidah yang
berkaitan dengan persoalan perintah dan larangan yang tertuang dalam Alquran,
agar perintah dan larangan itu dapat diimplementasikan dalam kehidupan. Para
ulama ketika mengkaji masalah ini berpatokan pada beberapa kaidah yang
menyangkut tentang amr dan nahy. Hal ini didasarkan pada pemahaman mereka
terhadap konteks pembicaraan dan penggunaan keduanya (amr dan nahy). Oleh
sebab itu, kaidah-kaidah yang telah dirumuskan itu bertujuan sebagai barometer
sesorang dalam mereduksi hukum yang bersumber dari, baik, Alquran maupun
hadis/sunnah. Penggunaan amr dan nahy, baik dari segi bentuk (shigat) dan
maknanya dalam Algquran berbeda-beda. Hal ini mengindikasikan bahwa hukum
dari perintah dan larangan tidak selamanya berarti harus dimaknai sebagai makna
asalnya, terutama, jika ada indikator yang menyertainya. Selain itu, juga
mengindikasikan bahwa hukum syariat tidak selamanya bersifat kaku atau statis,
tetapi ia lebih bersifat fleksibel dan dinamis yang tujuan utamanya adalah lebih
kepada kemaslahatan dan menghindari kemudaratan.

KATA KUNCI : Kaidah- Kaidah, Al-Qur'an, al-Amr, Al-Nahy, Hukum

PENDAHULUAN

ebagai pedoman hidup, Alquran dapat dikategorikan sebagai kitab hukum yang berisi

perintah dan larangan serta aturan-aturan lain yang berkaitan dengan hukum. Dalam

kajian yuridis Islam ( Fikih ), setiap perbuatan orang yang telah mampu menerima

beban hukum (mukallaf) harus sejalan dengan hukum syara’ (Syariat). Adapun
hukum syara’ menurut para ahli (fikih) ialah efek yang dikehendaki oleh khitab syari’ dalam
perbuatan, seperti wajib, haram, dan mubah?. Misalnya firman Allah Swt yang terdapat pada
QS. Al-Ma’idah (5): 1:

! Dosen UIN Alauddin Makassar DPK 1AIM Sinjai

2Abdul Wahab Khallaf (selanjutnya, Khallaf), ‘Ilmu Ushul al-Figh, diterjemahkan oleh Noer Iskandar
al-Barsany dan Moh. Tolchah Mansoer dengan Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Cet. VI; Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1996), h. 154.
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Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu”. dihalalkan bagimu
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu)
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-
Nya.?

Kalimat 255l | 8 i pada ayat di atas adalah perintah untuk memenuhi janji. Menurut
ulama ushul bahwa setiap dalil syara’ yang berkaitan dengan perbuatan di antara perbuatan-
perbuatan mukallaf secara perintah, baik berupa pilihan atau ketetapan adalah hukum syara’.’
Jadi, jika terdapat sebuah lafaz yang berbentuk perintah, maka memberi pengertian
mewajibkan yang diperintahkan, selama tidak ada dalil yang memalingkan perintah itu dari
kewajiban. Begitupun sebaliknya, jika lafaz itu berbentuk larangan, memberi pengertian
mewajibkan untuk meninggalkan yang dilarang, selama tidak ada dalil yang memalingkan
dari keharamannya. .

Alquran sebagai kitab yang paling banyak dirujuk untuk mereduksi hukum syar’i,
oleh para ulama pengkaji Alquran telah merumuskan berbagai kaidah yang berkaitan dengan
persoalan perintah dan larangan yang tertuang dalam Alguran, agar perintah dan larangan itu
dapat diimplementasikan dalam kehidupan. Pada dasarnya persoalan perintah (amr) dan
larangan (nahy) merupakan sebuah kajian yang berangkat dari persoalan ushuliyah yang
selanjutnya diadopsi ke dalam kajian Alquran. Hal ini tidak mengherankan, mengingat pada
masa awal perkembangan penafsiran dan pembentukan hukum Islam, persoalan memahami
ayat tidak terlepas dari persoalan hukum yang terkait di dalamnya. Terutama pada abad ke
Il dan ke I11 H. di mana corak penafsiran fikih lebih mendominasi penafsiran Alquran.®

3Agad (perjanjian) yang dimaksud dalam ayat ini, mencakup: janji prasetia hamba kepada Allah dan
perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam pergaulan sesamanya.lbid,h.155

4 Departemen Agama R.1., Al-Qur’an dan terjemahannya. (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur’a>n Departemen Agama R.1 Pelita 1V; 1984/1985) h.141

SKhallaf, op. cit., h. 155.

®Ahmad al-Syirbashi, Sejarah Tafsir Al-Qur’an, terj. (Cet. 111; Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), h. 71-
89. Pada periode perkembangan tafsir, abad ke-I1 sampai abad ke-I11 H. yaitu ketika hadis-hadis telah menyebar
ke berbagai wilayah, periode ini disebut periode kedua dalam periodesasi perkembangan tafsir—yang oleh
Departemen Agama disebut sebagai periode mutaakhirin, periode ini ditandai dengan munculnya beragam
corak penafsiran, termasuk corak figih terasa lebih kental karena sejak awal memang telah berkembang subur
pada masa sahabat. Lihat Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam (Cet. V; Jakarta: PT.
Remaja Rosdakarya, 2002), h. 79-80.
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TAGUU

MDA

PEMBAHASAN

A. Pengertian Amr dan Nahy
1. Pengertian Amr
Kata <! yang terdiri dari huruf alif, mim, dan ra’, asalnya mempunyai lima
pengertian, yaitu amr yang berarti urusan, perintah (lawan dari nahy), tumbuh dan
bertambah, tanda dan keanehan.” Pengertian yang dimaksud, secara bahasa, adalah
pengertian amr dalam arti perintah, lawan dari al-nahy, dan ia bermakna tuntutan. Jumhur
ulama sepakat —terutama ulama ushul— memberikan defenisi amr sebagai:
SN A eV e dadll s
Terjemahnya :
(suatu tuntutan [perintah] untuk melakukan suatu perbuatan dari pihak yang
kedudukannya lebih tinggi kepada pihak yang kedudukannya lebih rendah).

Defenisi di atas memberikan pengertian bahwa wujud perintah itu datang dari pihak
yang lebih tinggi kedudukannya. Sedangkan, apabila perintah datang dari pihak yang di
bawah kepada pihak yang di atas, maka ia disebut doa. Dan apabila perintah berasal dari
pihak yang kedudukannya sama, maka ia disebut sentuhan atau permintaan karena adanya
persamaan (solidarity dan rasa kasih sayang).’

2. Hakikat Makna Amr.

Ditinjau dari kebahasaan, jelas bahwa amr adalah perintah yang bermuatan
keharusan untuk mengerjakannya. Namun, pengertian ini akan berbeda jika dilihat segi
hukum. Para ulama berbeda pendapat menetapkan inti pengartian amr. Sebagian mereka
berpendapat bahwa arti amr sebagai perintah yang berarti wajib (al-wujub), sedangkan
sebagian yang lain berpendapat bahwa arti amr diperuntukkan sebagai sekedar anjuran (al-
nadhb/mandhub).!°Perbedaan pendapat ini disebabkan cara pandang mereka yang berbeda
melihat hakikat makna amr.

Kelompok pertama, beralasan bahwa hakikat amr hanyalah diperuntukkan bagi
pengertian wajib selama lafaz amr itu tetap dalam kemutlakannya, artinya tidak ada indikator
(garinah) yang memalingkan makna amr. Sehingga dari kelompok pertama ini lahir kaidah:

Gl 5 8 JuaY)
(Asal perintah [al-amr] itu adalah wajib).

Pemikiran mereka didasarkan pada firman Allah swt. dalam QS. Al-Bagarah (2): 34:

"Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya , Mujam Magqayis al-Lugah, Juz | (Cet. I; Beirut ; ttp
.,1999), h. 74

8A. Djazuli dan I. Nurul Aen (selanjutnya: Djazuli), Ushul Figih; Metodologi Hukum Islam(Cet. I;
Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2000), h. 377. Dengan versi agak berbeda namun bermakna sama sebagian
ulama mengemukakan pengertian amr dengand=is¥! 4a Ao JAlL Jadll slexivl, | ihat Khalid bin Usman al-Sabt
(selanjtnya: al-Sabt), Qawa’id al-Tafsir Jam’an wa Dirasah, Jilid Il (Cet. I; al-‘Arabiyah al-Su’diyah: al-
Agrabiyah, 1997), h. 378.

°Raji al-Asmir (selanjutnya: al-Asmir), al-Mu jam al-Mufashshal fi ‘Ilm al-Sharf (Cet. I; Beirut: Dar
al-Kutub al-‘TImiyyah, 1993), h. 120.

19Djazuli, op. cit., h. 380.
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5 1 Jeals] W Tmcd 239 Tyasal s alaly o 3
Terjemahnya:

Dan (Ingatlah) ketika kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu
kepada Adam," Maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur
dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir.’/

Perintah Allah pada ayat di atas bersifat wajib. Hal itu terbukti dengan adanya
celaan Allah kepada Iblis yang tidak mau bersujud kepada Adam, sebagaimana firman-Nya
dalam QS. Al-A’raf (7): 12:

}/’ P & .:’ < }5,: ;,w/

B Je &34

HE

N1 ¢

dxia s J6

© b o
Terjemahnya:

Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada
Adam) di waktu Aku menyuruhmu?" menjawab Iblis "Saya lebih baik
daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari
tanah".””

W
Ca

Kelompok ini juga mendasarkan pendapat mereka pada firman Allah dalam QS. Al-
Nur (24): 63:

& 1 G (%~ 5 8.
@ ﬁ:j,\ clas ﬁm-*?-: 3!
Terjemahnya:

.. Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya takut akan
ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih.”’

E@
233

M Q‘ LOJ.A\ U—C Qj,aj@ ”-}ST‘;:\.;LZJ; .

Kelompok kedua berpendapat, bahwa hakikat arti amr tidak mengandung arti wajib,
akan tetapi hanya mengandung arti anjuran (nadhb). Menurut mereka, bahwa amr kadang-
kadang mengandung arti wajib, seperti shalat lima waktu, dan kadang-kadang juga
mengandung arti nadhb (anjuran), seperti shalat Dhuha. Antara wujub dan nadhb yang paling
diyakini adalah nadhb dengan pertimbangan bahwa manusia pada dasarnya, sejak semula,
sejak dilahirkan, babas dari tuntutan (%3 3:l,), sedangkan tuntutan itu baru datang
kemudian.'

Dari kelompok ini, kemudian lahirlah kaidah yang mengatakan: ‘

i) (A 5aY1 & JeaY)

! Departemen Agama R.1., Op cit h.7
12 1bid h.204

13 1bid h.501

4Ibid.
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Asal perintah (al-amr) itu untuk al-nadhb (anjuran).

Kelompok ini didominasi oleh ulama-ulama Mu’tazilah —walaupun ada di antara
ulamanya yang tidak sependapat, seperti Abu Ali al-Jubb’i (w. 303 H.). Mereka beralasan
bahwa sifat amr semestinya sejalan dengan kehendak pihak yang menurunkan perintah
tersebut. Akan tetapi, menurut mereka, ada perintah Allah swt. yang sama sekali tidak sesuai
dengan keinginan-Nya. Misalnya, Allah swt. memerintahkan agar Abu Jahal (salah seorang
pemuka Quraisy) beriman, tetapi sampai ia wafat perintah dan kehendak Allah swt. tidak
dilaksanakannya. Oleh sebab itu, apabila amr tidak sejalan dengan kehendak atau keinginan
yang memberi perintah, maka perintah tersebut menunjukkan ketidak-pastian.!> Dengan
demikian, menurut mereka lafaz amr pada hakikatnya menunjuk pada al-nadhb (anjuran),
karena suatu anjuran apabila tidak diikuti, tidak dikenai azab.

3. Pengertian Nahy
Kata >, al-nun, al-ka’, dan al-ya’, pada dasarnya menunjuk atas pengertian batas,
atau akhir dan sampai. Jika dikatakan =l 4l cugdl (saya telah menyampaikan berit
kepadanya), artinya hanya terbatas kepadanya. Kalimat ;% JS 4 artinya batas dari sesuatu.
Apabila dikatakan i (dibatasi), maka itu berarti hal tersebut dilarang untuk dilakukan. Dari
kata ini kemudian lahir kata 4 yang berarti akal sebab dengan akal seseorang mengerti
akan suatu perbuatan yang buruk dan semua perbuatan yang dilarang. Dan tutuntan yang
diinginkan dari semua itu adalah larangan. Oleh karena itu semua larangan harus
ditinggalkan, berhasil ataupun tidak.'® Yang dimaksudkan dalam hal ini, dari segi
al-nahy adalah <Y sz yakni larangan lawan dari perintah.'’
Menurut istilah, ulama ushul mendefenisikannya:
e Al g e S e 4y callay Ladl gl
Larangan adalah suatu lafaz yang menuntut larangan oleh orang yang lebih
tinggi tingkatannya kepada yang lebih rendah darinya.

Ada juga yang mendefenisikan al-nahy dengan:
SN LY e il il
Suatu tuntutan meninggalkan sesuatu dari yang lebih tinggi kedudukannya
kepada yang lebih rendah kedudukannya.

Kedudukan yang lebih tinggi yang dimaksud di atas, dalam Alquran, adalah Allah swt.

Seperti halnya amr, nahy dalam arti perintah (larangan) meninggalkan sesuatu, juga harus
datang dari pihak yang lebih tinggi. Jika datang dari bawah maka ia berarti doa."”

4. Hakikat Makna Nahy.

SAbdul Aziz Dahlan (et. al.), Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 11 (Cet. I; Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1996), h. 110.

1%1bn al-Faris, op. cit., h. 528.

7Khalid bin Usman al-Sabt (selanjutnya: al-Sabt), Qawa’id al-Tafsir; Jam’an wa Dirasah, Jilid 11
(Cet. I; al-*Arabiyah al-Sa’udiyah: Dar ibn ‘Affan Li al-Nusyur wa al-Tauzi’, 1997), h. 508.

8A. Djazuli, op. cit., h. 409.

YAbdul Aziz Dahlan, op. cit., Jilid IV, h. 1285.
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Sepertl halnya amr, para ulama juga berbeda dalam menentukan hakikat makna nahy.
Perbedaan itu terbagi dua, yaitu:
a. Pendapat yang mengatakan bahwa al-nahy dalam arti larangan, menunjukkan kepada
haram. Hal ini melahirkan kaidah:
il il 3 Jal

Asal dari larangan itu berarti untuk mengharamkan.

Kelompok ini mendasarkan pertimbangannya pada alasan bahwa jika tidak
ada indikator (garinah) yang mengalihkan kepada arti lain, maka secara pasti nahy itu
mengharuskan untuk meninggalkan suatu perbuatan yang terkandung dalam lafaz
nahy tersebut. Adapun garinah yang dimaksud adalah kata yang menyertai kata
larangan dan menyebabkan larangan itu tidak menunjukkan kepada haram.?°
Pandangan ini dianut oleh jumhur ulama. Mereka berpendapat bahwa hakikat makna
al-nahy adalah al-tahrim, sedangkan selain makna itu (yang akan disebutkan nanti)
sifatnya adalah majasi. Apabila ungkapan al-nahy bersifat zanni (tidak pasti) dan
mengandung garinah (indikator) yang mengalihkan makna dari larangan yang pasti,
maka ia berarti al-karahah (mengandung hukum yang dibenci).?! Oleh karena itu,
menurut mereka ungkapan al-nahy mengandung perbuatan yang dilarang dan
perbuatan itu mesti dihentikan. Pendapat kelompok ini didasarkan pada firman Allah
QS. Al-Hasyr (59): 7:

0 153806 L8 1438 155 5,058 Jo2n 23 G e
Terjemahnya:

.. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah...??

b. Pendapat yang mengatakan bahwa al-nahy dalam arti menunjukkan kepada makruh.
Dari pendapat ini, maka dikenal kaidah:

) XU il 8 JaY)
Pada dasarnya larangan itu berarti memakruhkan.

Yang menjadi dasar dari pendapat ini adalah bahwa larangan itu
sesungguhnya hanya menunjukkan buruknya perbuatan yang dilarang, dan keburukan
itu tidak berarti haram. Sesuatu yang dilarang itu adakalanya haram dan adakalanya
hanya makruh saja. Di antara keduanya yang paling diyakini adalahmakruh bukan
haram. Karena orang yang melarang itu, paling tidak, berarti, tidak menyukai
perbuatan itu dilakukan, dan ketidak-sukaan itu bukan berarti mengharamkan.
Disamping itu, mereka berpendapat bahwa pada dasarnya segala perbuatan itu boleh
dikerjakan, bukan haram dikerjakan. Ungkapan ini didukung oleh kaidah yang
mengatakan:

aoadll e Ju s Al 2Ll 4 JuaY)

A Djazuli, op. cit., h. 416-417.
2 Abdul Aziz Dahlan, op.cit., h. 1286.
22Departemen Agama R.1.,. Op cit. h.797
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Pada dasarnya segala sesuatu itu boleh, hingga ada dalil yang menunjukkan
atas keharamannya.?

B. Kaedah-Kaedah yang Berkaitan dengan ‘Amr dan Nahy
Para ulama ushuluddin®/ telah merumuskan beberapa kaidah yang berkaitan dengan
persoalan amr dan nahy, di antaranya adalah:

1. Peaa e el adily 28l Y (Perintah pada sesuatu [berarti] melarang atas
kebalikannya). Kaedah ini menjelaskan bahwa ketika sesuatu diperintahkan, maka
sesungguhnya perintah itu adalah pelarangan terhadap sebaliknya. Misalnya, ketika
dikatakan “diamlah”, itu berarti jangan berbuat sebaliknya, yakni tidak boleh
bergerak atau ribut. Dalam hukum agama, jika ada perintah yang berkaitan dengan
suatu perbuatan, maka hal itu berarti juga melarang kebalikannya. Misalnya,
perintah untuk beriman, shalat, zakat, puasa, haji, berbuat baik kepada orang tua,
menyambung silaturrahmi, dan sebagainya, berarti melarang untuk Kafir,
meninggalkan shalat, zakat, puasa, haji, durhaka kepada orang tua, memutuskan
silaturrahim 26 Sebagai contoh pada QS. Al-Nisa (4) ayat 103:

% ’L;E\ 155 rs;y 085 5,a85 s Al 1,5530 sla) s 56
@ 6530 xS e idll e ¢ K,\Aas\usgu 1,230

Terjemahnya :
Maka Dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu
adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.?’

Ayat tersebut dengan jelas dan tegas memerintahkan kepada orang-orang yang
beriman untuk melakasanakan kewajibannya yaitu shalat lima waktu maka perintah
wajib dalam ayat tersebut berarti sebaliknya melarang orang yang beriman untuk
meninggalkan shalat lima waktu.

2. A Al Y Ll i Y 28 (Amroitu menghedaki kesegeraan kecuali ada indikator
(garinah). Apablla amr disandarkan kepada syariat, maka sesungguhnya amr
hendak mengikutkan orang yang diperintah dengan kelangsungan melaksanakannya,
kecuali ada petunjuk atas melambatkannya.?® Dalam hal ini, ulama fikih berbeda
pendapat tentang kesegeraan melaksanakan perintah. Hal itu berdasarkan perbedaan
kaidah yang digunakan. Sebagai contoh firman Allah Surah Al Bagarah (2) : 183-
184 :

BA. Djzuli, loc. cit.

2*Yang dimaksud dengan ushuluddin adalah ilmu dasar agama, seperti Agidah, Alquran, Hadis, Figih
dan Ushul Fighi.lbid, h.420

2 Al-Sabt, op. cit., h. 482.

261bid., h. 383. Lihat juga Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fighiyah (Cet. 1V; Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 2002), h. 22.

Z’Departemen Agama R.1.. Op cit. h.125

BAl-Sabt, Mukhtasar fi Qawa’id al-Tafsir (Cet. I; al-‘Arabiyah al-Sa’udiyah: Dar ibn ‘Affan Li al-
Nusyur wa al-Tauzi’, 1996), h. 15.

PAl-Sabt, Qawa’id..., op.cit., h. 383-384.
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r::lduﬁu,mgcwsw deall rele oS Lk sl o

Of°wﬂé°)‘@f¢—%’wu5u¢u*sji;2uu\@ s -2 4]
A”,/ 55 e ijbw(&wfw 2:::\.9 ;}/9.9,«2.:’ U’i ‘}ij\)\;j

< “ 2 . s 2 % 82 7 £
jSl’u (‘i“f Ol \)ﬁya.: O
Terjemahnya :

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa, (yaitu)
dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa diantara kamu ada
yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. dan
wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin.
barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikanMaka Itulah
yang lebih baik baginya. dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu
Mengetahui.*°

Pada ayat pertama (183) dengan tegas memerintahkan kepada orang-orang
yang beriman untuk mengerjakan puasa pada bulan Ramadhan tanpa ada penundaan
waktunya artinya belum ada indikator (Qari>nah). Akan tetapi pada ayat kedua (184)
menunjukkan adanya Indikator (Qari>nah) yaitu berangsiapa yang sakit atau dalam
perjalanan maka dapat ia menggantinya pada hari-hari yang lain.

a) Sebagian ulama mendasarkan pendapatnya pada kaidah:

osill =@ Y Y 4 JaY) (Asal perintah itu tidak menghendaki kesegeraan).
Alasan mereka bahwa shighat amr diciptakan hanyalah semata-mata untuk
menuntut dilakukannya suatu perbuatan. Namun menurut mereka, tidak ada
petunjuk untuk segera dikerjakan atau ditunda. Pemahaman untuk menyegerakan
atau menunda haruslah ada garinah dari luar, bukan shighat amr itu sendiri. Oleh
sebab itu, jika ada yang mengatakan “Kerjakan ini sekarang!” atau “Kerjakanlah
ini besok!”, hal itu tidaklah bertentangan. Sebab jika kesegeraan melakukan
perbuatan timbul dari amr itu sendiri, niscaya perkataan ‘sekarang’ tidak ada
artinya dan perkataan ‘besok’ adalah bertentangan dengan makna segera yang
terkandung dalam shighat amr itu sendiri.®' Selain itu, menurut mereka,
pemenuhan perintah itu bukan diletakkan pada kesegeraannya, tetapi pada
kesempurnaan atas pemenuhan perintah, kecuali ada garinah yang
menyertainya.>> Contoh perintah yang wajib dikerjakan namun tidak

3%Departemen Agama R.1.. Op cit. h.34-35
3IA. Djazuli, op. cit., h. 403.
32Muchlis Usman, op. cit., h. 20.
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menghendaki kesegerahan adalah tentang Ibadah haji Hal ini dapat dilihat QS.
Ali Imran Ayat 3: 97 :

B .. P

?wU\J@w)\M\; QK;@&-J&) r.JbJA\ rww&b\sf\ﬁg

B Gl o2 &8 BT OE i o mggt&:‘f

Terjemahnya :
Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam
Ibrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah Dia;
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi)
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah barangsiapa
mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya
(Tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.>?

Ayat tersebut menjelaskan tentang kewajiban melaksanakan haji bagi yang
sudah mampu hal ini menunjukkan adanya penundaan waktu dalam
melaksanakannya hingga adanya kesanggupan untuk melaksanakannya tanpa
menunjukkan adanya batasan waktu selama masih hidup dan sehat jasmani dan
rohani.

b) Sebagian ulama yang lain mendasarkan pendapatnya pada kaidah:

o5l i Y 3 Y (Asal pada perintah menghendaki kesegeraan). Alasan
mereka, shighat amr di-giyas-kan dengan shighat nahy yang mengandung arti
kesegeraan ditinggalkan. Karena amr dan nahy sama-sama merupakan tuntutan.
Para ulama tersebut sepakat apabila lafaz amr diberi qayyid dengan waktu
tertentu, kewajiban melaksanakan secara ada’an (tunai/tepat waktu) habislah
waktunya dengan habisnya waktu tersebut. Misalnya perintah melaksanakan
shalat wajib (lima waktu), maka kewajiban melaksanakannya secara ada’an
terbatas pada waktu yang telah ditentukan.>*

3. PAAl s Sl e Jisad e o))y Y oS 1)) (Apabila al-Amr datang atas
permintaan tentang kebolehan maka ia untuk al-lbahah (membolehkan). Masalah ini
dikenal dalam ushul fikih dengan al-amr ba’da al-isti’dzan (perintah setelah ada
izin/kebolehan). Yang lebih dekat dengan persoalan ini adalah seperti persoalan amr
ba’da al-hadzr (perintah setelah larangan), yaitu tidak berarti hukum wajib dalam
keadaan darurat, karena sesungguhnya al-isti ‘dzan dan al-hadzr adalah dua kata
yang menjadi garinah atas memalingkan makna amr dari wajib kepada makna
selainnya yang mendekati.>

Ayat di atas dengan jelas menjawab pertanyaan, hal seperti ini juga didapatkan
dalam persoalan asbab al-nuzul. Jawaban yang dimaksud pada ayat di atas adalah
kalimat aSule (Sosal Laa | IS8

3Departemen Agama R.1.. Op cit. h.
3bid., h. 403-404.

BSAl-Sabt, Mukhtashar ..., loc. cit.
3%Al-Sabt, Qawa’id, Op., Cit,.., h. 488.
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4, 4 )sl V) alsall s Hadlls apatll =iy 137 (Larangan itu menghendaki keharaman,
pengulangan [tidak mengerjakannya] dan kelanggengan [selama-lamanya] kecuali
ada garinah). Setiap larangan pada dasarnya harus ditinggalkan, karena setiap
larangan pada dasarnya adalah haram, dilihat dari segi riwayat dan bahasa.’® Setiap
yang dilarang harus ditinggalkan secara mutlak dan tidak boleh dikerjakan selama-
lamanya, karena setiap yang dilarang pasti mengandung keburukan, dan keburukan
tidak akan hilang jika tidak ditinggalkan, kecuali ada garinah (indikator) yang
memalingkannya. Terkait dengan hal ini, para ulama membagi larangan kepada dua,
yaitu larangan yang mutlak (stasll i) dan larangan yang terbatas (el &),
Larangan yang mutlak adalah larangan yang tidak terbatas kepada hal-hal tertentu,
seperti waktu, ia berlaku selama-lamanya. Para ulama telah bersepakat atas
kehujjahan yang mutlak ini karena dalam larangan tersebut ada keburukan-
keburukan yang harus dihindari selama—lamanya Misalnya QS. AI Isra’ (17) 33:

PR EARN B S ERN SRR L
Terjemahnya :

Dan janganlah kamu membunuh jiwa vyang diharamkan Allah
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar...>

Sedangkan larangan yang terbatas adalah larangan yang hanya berlaku dalam
atau selama waktu yang dlsebutkan Mlsalnya QS AI Maidah (5) 95:

@ ... p}(w 7L.a.> A\L@_,\_;
Terjemahnya :

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang
buruan, ketika kamu sedang ihram ... *°

Larangan membunuh binatang buruan dalam ayat di atas hanya terbatas
ketika seseorang dalam keadaan sedang berihram dan di luar dari itu, larangan ini
tidak berlaku.*!

5. axany el OIS (ol el 15 cians e 6 o8 0o gl e 13 42 (Apabila syara’
melarang dari sesuatu, [berati] melarang sebagiannya, dan jika menyuruh sesuatu itu
berarti menyuruh pada keseluruhannya). Sesuatu yang diperintahkan syariat
dengannya adalah mengambil kebaikan yang menuntut kesempurnaan dan
banyaknya. Sesungghuhnya tidak mengahasilkan manfaat kecuali dengan
kesempurnaannya menggatikan perintah yang dilarang darinya. Sesungguhnya
larangan itu adanya bersifat umum kepada semua bagian-bagiannya kecuali tidak
ada pengecualian yang datang dari bagian-bagian itu, seperti kulit bangkai, contoh
itu bagian dari pengecualian yang menunjukkan atasnya syariat yang termasuk

YAl-Sabt, Mukhtahsar..., loc. cit.

3B1bid., Qawa’id..., h. 509.

¥Departemen Agama R.1., Al-Qur’an dan terjemahannya. Op cit. h.388
“Olbid h.164

41Djazuli, op. cit., h. 422-423.

“A|-Sabt, Ikhtisar..., loc. cit.
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bagian perintah yang diharamkan.*} Perincian penjelasan ini dapat dijabarkan pada
contoh, sebagai berikut:
a) Contoh larangan syarlat dari mengerjakannya misalnya QS Al-Maidah (5): 3:

@...amm\j«d&\ujfj\_;\r_i/’ 3\.:.:\”}’ CA;}

Terjemahnya :
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan)
yang disembelih atas nama selain Allah ....**

Perintah pengharaman yang disebutkan pada ayat di atas sifatnya adalah
haram mutlak termasuk semua bagian-bagiannya, sedikit ataupun banyak, kecuali
jika tidak ada dalil yang datang terhadap pengecualiannya, seperti kulit.

b) Contoh perintah syariat untuk mengerjakannya, misalnya QS. Al-Bagarah (2):

230:
) il 55 RS 05 45 e oAl 12 356 il o8
Terjemahnya :

Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami
yang lain ....*>

Kalimat o s ) =S8 s perintah yang bersifat menyeluruh. Keseluruhan
itu termasuk di dalamnya agad dan bersetubuh.*¢

C. Macam-Macam Bentuk dan Makna Amr dan Nahy dalam Alquran
1. Bentuk-Bentuk Amr dan Nahy dalam Alquran. Penggunaan amr dalam Alquran

terlihat pada beberapa bentuk, yaitu:

a. Menggunakan fi il amr. Misalnya menggunakan lafaz ) s« (QS 2:2 Al-Bagarah
ayat 43) dan sebagainya.

b. Menggunakan fi’il mudhari’ yang didahului lam al-amr. Misalnya lafaz o)
#Sie (QS. Ali Imran (3): 104), dan sebagainya.

c. Bentuk ism fi’il amr. Misalnya oSuiil »<ile dalam QS. Al-Maidah (5): 105.

d. Bentuk mashdar. Misalnya Lwal ol (QS. Al-Bagarah (2): 83, dan
sebagianya.

e. Jumlah khabariyah (kalimat berita), yang diartikan selaku jumlah insya iyah
(kalimat yang mengandung tuntutan). Misalnyas_ 8 55 Cgaiily Guay b cilallad) g
(QS. Al-Bagarah (2): 228.

f. Kata-kata yang mengandung perintah seperti, amar, fardhu, kutiba, ‘ala, dan
jawab al-syarty. Misalnya kata amar, ....S b & o) , kata fardh 8 aele Lica b L

BIbid., Qawa’id..., op.cit.,, h. 511.

“Departemen Agama R.1., Al-Qur’an dan terjemahannya. Op cit. h.142
1bid h.46

41bid.
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.een) sl Lide B kata kutiba, ...akall oiSle i Kata ‘ala .. d) ma ol e Ao
jawab al-syarty ... sl L ai pasl i 47
Sedangkan penggunaan bentuk nahy dalam Alquran terlihat dalam beberapa
bentuk,* sebagai berikut:

a. Menggunakan fi il mudhari’. Misalnya .= ¥ &8 2 ¥ (QS. Al-Bagarah (2): 11.

b. Jumlah khabariyah yang diartikan jumlah insya‘iyah. Misalnya o o8 dsa Y
CLd o sail Lea ) 5230 (QS. Al-Bagarah (2): 229.

c. Menggunakan kata harrama, utruk, da’, naha. Misalnya harrama; =, s~ Wil 8
(QS. Al-A’raf [7]: 33, kata utruk; ...) 2 ) 1 & 5315 (QS. Al-Dukhan [44]: 24, kata
da’; .= g3 5. (QS. Al-Ahzab [33]: 48, kata naha; ...)seils 4ic aSk Ly (QS.
Al-Hasyr [59]: 7.

d. Menggunakan kalimat “tidak halal”. Misalnya ...sLill 165 55 of oS3 daa¥.(QS. Al-
Nisa’ [4]: 19.

e. Meniadakan suatu perbuatan. Misalnya gseldall e ¥I ol se 38 15650 08, (QS. Al-
Bagarah [2]: 193.

f. Mensifati bahwa perbuatan itu jelek. Misalnya QS. Ali Imran (3): 180:

B B i o 1 056 G Gyl ol 5
®

Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan
kepada mereka dari karuniaNya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi
mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka.... ¥

g. Menjadikan suatu perbuatan itu sebagai sebab memperoleh dosa. Misalnya QS.
Al-Bagarah (2)' 181

B e pl 4 ;i: 52 5l L S L I PR PR AN e b
Maka barangsmpa yang mengubah wasiat itu, setelah ia mendengarnya, Maka

Sesungguhnya dosanya adalah bagi orang-orang yang mengubahnya.
Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.

h. Menyatakan ancaman siksa. Misalnya QS Al-Taubah (9): 34:
o Pliny oAES AT Ll 3 6sRad V5 25401 CRAT &y e il .

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa
mereka akan mendapat) siksa yang pedih.

47 A. Djazuli, op. cit., h. 377-380. Lihat juga : Muhammad Chirzin, op. cit., h. 165-168
“A. Djazuli, ibid., h. 410-412. Bandingkan dengan M. Chirzin, ibid., h. 172-173.
“Departemen Agama R.1., Al-Qur’an dan terjemahannya. Op cit. h.94
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2. Ragam Makna Amr dalam Alquran

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa asal dari amr berarti
mengandung arti wajib, namun jika ada garinah yang menyertainya, maka ia dapat
berubah makna dari makna asalnya. Menurut Muhammad Adib Salih, amr dapat
digunakan dalam berbagai pengertian, yaitu (1) menunjukkan bahwa perintah itu
wajib; (2) menunjukkan bahwa sesuatu itu boleh; (3)Menunjukkan perintah itu
bersifat menganjurkan; (4) melemahkan; dan (5) mengejek dan menghina.>
Sedangkan Muhammad Said Ramadan al-Buti, agak berbeda pada dua poin terakhir,
yaitu dengan memasukkan pengertian irsyad (petunjuk) dan al-du’a (doa).”! Makna
amr, selain bermakna wajib, dalam Alguran ditemukan pula makna lain, secara
lengkap sebagai berikut:>?

a. al-nadhb (anjuran), misalnya firman Allah, QS. Al-Nur (24): 33:

G \}’\;W(wf\-cu\” |

.. hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada
kebaikan pada mereka .... 3

Mukatab adalah usaha memerdekakan diri bagi seorang budak dengan
membayar sejumlah harta, dengan cara cicilan, kepada tuannya. Dalam
mukatab ini terdapat perjanjian, namun perjanjian di sini bukan kewajiban
tetapi hanya berupa anjuran saja.>*

b. Al- |rsyad (petunjuk/pengarahan) Misalnya QS. Al- Baqarah (2): 282

@ }jﬁébng}\ J\ u.a.\.sr.‘.u \.)\ v\)\\.@_a\._A
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya ....*>

Perintah mencatat utang dalam ayat di atas tidak wajib hukumnya tetapi
hanya merupakan arahan, karena tanpa dicatatpun utang piutang dapat
tercapai dan sah hukumnya. Namun, jika dicatat akan lebih terpercaya dan
dapat menghindarkan pertentangan dikemudian hari.

c. Al-ibahah (kebolehan). Misalnya QS. Al-Bagarah (2): 60:

S9Taufik Abdullah, (et. al.), Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, Jilid 111 (Cet. I; Jakarta: PT. Ichtiar Baru
Van Hoeve, ), h. 280. Pengertian ini juga dikemukakan Muhammad Chirzin. Lihat Muhammad Chirzin, Al-
Qur’an dan Ulumul Qur’an (Cet. |; Jakarta: Dana Bakti Prima Yasa, 1998), h. 170-171.

SIAbdul Aziz Dahlan, op. cit., Jilid I, h. 108-109.

2A. Djazuli, op. cit., h. 383-392. Bandingkan dengan Muchlis Usman, op. cit., h. 17-18.

3Departemen Agama R.1., Al-Qur’an dan terjemahannya. Op cit.h.494

S4A. Djazuli, ibid., h. 383.

S>Departemen Agama R.1., Al-Qur’an dan terjemahannya. Op cit h.59
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"’//bf;;-\ JL:a;: ufo\\a.wg—uj.d 6‘}‘“ Lfi":“;‘:\b
355 o 15 ")\JK’M'W Uﬁr\" Ce fie &l

@ww UOJY\LB xS Yj 403\

.. Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang
hitam, yaitu fajar .... >

Perintah “makan dan minum sampai terbit fajar” tidak mengandung
pengertian wajib bagi orang berpuasa, tetapi boleh, karena makan dan minum
hukum asalnya adalah boleh, baik orang yang berpuasa ataupun bukan.>’

d. Al-tahdid (ancaman). Misalnya QS. Fushshilat (41): 40:

- " LA z 52 . ~ ° }/ 5 @
B Tpas A5G sa) B B il
.. Perbuatlah apa yang kamu kehendaki; Sesungguhnya dia Maha melihat apa
yang kamu kerjakan.®
e. Al-ta’jiz (melemahkan). QS. Al-Bagarah (2): 23:
PR it
@ ...ai\.}vsf d.f’g)j.u.%\j)b .

.. Buatlah satu surat (saja) yang semisal Al Quran itu ....>°

Perintah untuk “membuat satu surat yang semisal dengan Alquran” adalah
untuk memperlihatkan kelemahan orang-orang yang tidak percaya terhadap

Alguran.
f. Al- mdzar (perlngatan) Misalnya QS Ibrahim (14) 30:
GG PWAH bt of e mint & s

Orang orang kafir itu Telah menjadikan sekutu-sekutu bagi AIIah supaya
mereka menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah: "Bersenang-
senanglah kamu, Karena Sesungguhnya tempat kembalimu ialah neraka".%

Perintah “untuk bersenang-senang” adalah sebuah peringatan Allah
kepada orang-orang kafir.

61bid h.11

S’Departemen agama RI.,Loc. cit.

8Departemen Agama R.1., Al-Qur’an dan terjemahannya. Op cit. h.689
#lbid h.5

1bid h.350
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g. Al-imtinan (pemberian nikmat). Misalnya QS. Al-Nahl (16): 114:

P o 20 s 3 54://’ ° 5 34:/ st ’f// z “- .z °}’f
SRRV PRI PRSP S =D TR (WL
Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang Telah diberikan

Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu Hanya kepada-
Nya saja menyembah.!

Perintah makan dan minum di atas bukan berarti wajib, tetapi ia berupa
pemberian nikmat oleh Allah swt.
h. Al-lkram (penghormatan). Misalnya QS. Al-Hijr (15): 46:

- _ s d
@ L}}v/&é\; /g.‘l.:«} \Ej«\;-.ﬂ
(Dikatakan kepada mereka): "Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera
lagi aman®?,

Ayat di atas menunjukkan penghormatan kepada ahli surga. Sekalipun
tidak ada perintah masuk ke dalam surga, mereka pasti akan masuk surga
karena mereka ahlinya. Jadi perintah di atas adalah menunjukkan
penghormatan.

i. Al-ihanah (penghinaan). Misalnya QS. Al-Dukhan (44): 49:

. 20 20 s _ 5 53
2 S0 5l el 8y 83
Rasakanlah, Sesungguhnya kamu orang yang Perkasa lagi mulia.®?
Perintah di atas bermakna merendahkan, konteks ayat ini berisi perintah
untuk menjadi kera, karena kemanusiaan mereka begitu rendah seolah-olah
mereka tak ubahnya seperti kera.
j. Al-taswiyat (persamaan). Misalnya QS. Al-Thur (52): 16:

< 4 > > 2 - ’7/’3 /ﬁf >// @H,/o > < /720,.« 7‘01 ’a/"p
@ QM =S G O 95% L.:Lr}b,g& s‘-\j.w \jj:ua} YJ\ \j}’uo\.e \Jaj.\v.a\
... Maka baik kamu bersabar atau tidak, sama saja bagimu ....%*
k. Al-du’a (doa). Misalnya QS. Al-Bagarah (2): 201:
5'0/7/ 1..//51//.‘,./:'0 ~,/S<// ,f@‘;~ 1”,-’1&,}5/ @ sz .
... "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka".®

®!1bid h.381
821bid h.358
831bid h.717
%41bid h.759
55Ibid, h.39
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...._ perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan

pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.”!
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Al-takwin (mengadakan sesuatu). Misalnya QS. Yasin (36): 82:
S < < £ . ;,-«1 _ ,;.-«/;
® 5555 &= 54 J,h5 ol L& 311 18) 53A1 W)
Sesungguhnya keadaan-Nya apabila dia menghendaki sesuatu hanyalah
Berkata kepadanya: "Jadilah!" Maka terjadilah ia.

Kalimat ¢S ¢S pada ayat di atas, bermakna mengadakan sesuatu, sebab
walaupun tidak menggunakan kata atau kalimat itu, jika Allah telah
berkehendak, maka pasti terjadi.®’

. Al-khabr (berita). Misalnya QS. Al-Taubah (9): 82:

_ - /o > _ /,.,// //./o}’/a/ - 50}/f/’7
GNP N SAT TR RS WHRESWE
Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis banyak, sebagai
pembalasan dari apa yang selalu mereka kerjakan.®

Avyat di atas menjelaskan bahwa Allah memberi kabar bahwa orang yang
tidak ikut berperang ketawanya sedikit dan menangisnya banyak karena
menyesal bermalas-malasan tidak ikut berperang.

Al-tawfid (penyerahan perkara). Misalnya QS. Thaha (20): 72:

"’5"’/,,'0.’ 2 /? &9.1/.;-—/ Z“’f
G B 5l odod 225 0] (218 El G @80 ..,
.... Maka putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan. Sesungguhnya
kamu hanya akan dapat memutuskan pada kehidupan di dunia Ini saja.®
Al-masyurat (permintaan musyawarah). Misalnya QS. Al-Shaffat (37): 102:

.. EO®Ox I 0@ ¢ TOOD s a v
... Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" ....7°

Avyat ini menjelaskan bahwa nabi Ibrahim meminta musyawarah (meminta
pendapat) kepada anaknya Ismail tentang perintah Tuhan untuk
menyembelihnya.

Al-I'tibar (mengambil ibarat/pelajaran). Misalnya QS. Al-An’am (6): 99:

%lbid, h.633
Ibid., h. 388-389.
%81bid, h. 368
%Ibid, h.438
"lbid h.641

"'Ibid h.189
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Ayat ini menjelaskan bahwa perintah tersebut menunjukkan manusia agar
dapat mengambil pelajaran sehingga mereka dapat lebih mengenal Tuhannya.
g. Al-takdzib (kebohongan). Misalnya QS. Al-Bagarah (2): 111:

@w.g.gwﬁsd //’}\j.s\.a:&

. Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah
orang yang benar".”?

Ayat ini menjelaskan dan menunjukkan kebohongan orang-orang Yahudi
dan Nasrani di Madinah yang tidak dapat menunjukkan bukti mengenai
pernyataan mereka.

Al-tashbir (bersabar) Mlsalnya QS Al-Zukhruf (43): 83:

5~ 8 }}/a/ - s . AP AP
@ Oy g () j,a.’L \)*9)5' R
Maka Blarlah mereka tenggelam (dalam kesesatan) dan bermain-main
sampai mereka menemui hari yang dijanjikan kepada mereka.”

3. Ragam Makna Nahy dalam Alquran
Menurut al-Gazhali dan al-Amidi, ada tujuh pengertian yang dapat
ditunjukkan sebagai ungkapan yang bermakna al-nahy, selain dari makna asalnya
yakni haram.” Pengertian yang dimaksud, sebagai berikut:

a. Al-karahah (makruh). Pengertian ini banyak didapatkan dalam sabda Nabi saw.
Misalnya larangan shalat di kandang unta, atau misalnya larangan Nabi saw.
memegang kemaluan dengan tangan kanan ketika buang air kecil, dan
sebagainya.

b. Al-du’a (doa). Seperti halnya amr, pengertian ini banyak ditemukan di dalam
Alguran, misalnya seperti doa yang telah dicontohkan sebelumya QS. Al-
Bagarah (2): 201, atau 286.

c. Al-irsya>d (petunjuk). Misalnya QS. Al-Maidah (5): 101.:

> 3% » 1 -5 ,H,f;>/ ° 4 >% 14 . - .GJ ,:3;./

@) &5 1521 55 0 LA 8 LIS Y 1k Sl Gl

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada

Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan menyusahkan kamu
75

Larangan bertanya dalam ayat ini tidak berarti menunjukkan
keharamannya, sebab ada keterangan lain yang menyebutkan untuk bertanya
kepada ahlinya. Hanya saja larangan ini bersifat arahan kepada orang-orang yang

1bid h.21

1bid h.712

"penjelasan ini temasuk di dalamnya hadis Nabi saw. Makna ini tergantung pada garinah yang
menyertainya. Lihat Abdul Aziz Dahlan, op. cit., Jilid IV, h. 1285-1286.

>Departemen Agama R.1., Al-Qur’an dan terjemahannya. Op cit h.165
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beriman untuk tidak banyak bertanya sesuatu yang nantinya akan memberatkan
mereka.
d. Al-dawam (kelanggengan) Mlsalnya QS. Ibrahim (14): 42:

Q,J_B\L}Q;S\.Z.CBU_’C i 3})

Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah lalai dari
apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim ....”¢

e. Bayan al-‘agibah (penjelasan aklbat) Misalnya QS. Ali Imran (3) 169:
u)s;;jg_gs;;&;u&\i AP yML;\juu,m 2N

Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu
mati; bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezki.””

f.  Al-ta’yis (membuat putus asa) Misalnya QS. Al-Tahrim (66) 7

GRAR AP AR jm\,)“”sz\),&dm\g:\_;

Hai orang-orang kafir, janganlah kamu mengemukakan uzur pada hari ini.
Sesungguhnya kamu Hanya diberi balasan menurut apa yang kamu
kerjakan.”®

g. Al-I’tinas (menghibur atau menyenangkan hati). Misalnya QS. Al-Taubah (9):
40:

B .G T 5 552 Y

... "Janganlah kamu berduka cita, Sesungguhnya Allah beserta kita." ....”

Penggunaan amr dan nahy, baik dari segi bentuk (shigat) dan maknanya
dalam Alquran berbeda-beda. Hal ini mengindikasikan bahwa hukum dari
perintah dan larangan tidak selamanya berarti harus dimaknai sebagai makna
asalnya, terutama, jika ada indicator (gqarinah) yang menyertainya.

KESIMPULAN

Persoalan amr dan nahy adalah suatu hal yang sangat penting dalam ranah kajian
Alquran, terutama untuk menggali kandungan hukum dari Alquran. Secara bahasa amr
mempunyai lima arti dasar, yaitu berarti urusan, perintah (lawan dari nahy), tumbuh dan
bertambah, tanda dan keanehan. Sedangkan menurut istilah adalah suatu tuntutan [perintah]
untuk melakukan suatu perbuatan dari pihak yang kedudukannya lebih tinggi kepada pihak

"e1bid h.352
"Ibid h.92

81bid h.820
Ibid h.260
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yang kedudukannya lebih rendah. Tuntutan ini harus berasal dari pihak yang lebih tinggi
kedudukannya dari yang diperintah, terutama dalam hal ini adalah Allah swt. Sedangkan
nahy dari segi bahasa berarti batas, atau akhir dan sampai. Sedangkan menurut istilah adalah
Suatu tuntutan meninggalkan sesuatu dari yang lebih tinggi kedudukannya kepada yang lebih
rendah kedudukannya.

Para ulama ketika mengkaji masalah ini berpatokan pada beberapa kaidah yang
menyangkut tentang amr dan nahy. Hal ini didasarkan pada pemahaman mereka terhadap
konteks pembicaraan dan penggunaan keduanya (amr dan nahy). Oleh sebab itu, kaidah-
kaidah yang telah dirumuskan itu bertujuan sebagai barometer sesorang dalam mereduksi
hukum yang bersumber dari, baik, Alquran maupun hadis/sunnah.

Penggunaan amr dan nahy, baik dari segi bentuk (shigat) dan maknanya dalam
Alguran berbeda-beda. Hal ini mengindikasikan bahwa hukum dari perintah dan larangan
tidak selamanya berarti harus dimaknai sebagai makna asalnya, terutama, jika ada indikator
yang menyertainya. Selain itu, juga mengindikasikan bahwa hukum syariat tidak selamanya
bersifat kaku atau statis, tetapi ia lebih bersifat fleksibel dan dinamis yang tujuan utamanya
adalah lebih kepada kemaslahatan dan menghindari kemudaratan.

DAFTAR PUSTAKA

A. Djazuli dan I. Nurul Aen. Ushul Fikih; Metodologi Hukum Islam (Cet. I; Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2000)

Abdul Aziz Dahlan (et. al.), Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid Il (Cet. I; Jakarta: PT. Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1996)

Abdul Wahab Khallaf, ‘/lmu Ushul al-Fikih, diterjemahkan oleh Noer Iskandar al-Barsany
dan Moh. Tolchah Mansoer dengan Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Cet. VI; Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1996)

Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya. Mu jam Maqgayis al-Lugah, Juz | (Cet. I; t.tp:
Dar al-Fikr, 1972)

Ahmad al-Syirbashi, Sejarah Tafsir Al-Qur’an, terj. (Cet. I11; Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994)

Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam (Cet. V; Jakarta: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002)

Khalid bin Usman al-Sabt, Qawa’id al-Tafsir Jam’an wa Dirasah, Jilid 11 (Cet. I; al-
‘Arabiyah al-Su’diyah: al-Agrabiyah, 1997)

, Mukhtasar fi Qawa’id al-Tafsir (Cet. I; al-°Arabiyah al-Sa’udiyah: Dar ibn
‘Affan Li al-Nusyur wa al-Tauzi’, 1996)

Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fikihiyah (Cet. IV; Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2002)

AL-QALAM Jurnal Kajian Islam & Pendidikan

154


http://u.lipi.go.id/1180426778

AL-QALAM

Volume 8, No. 2, 2016

ISSN (print) :1858-4152

ISSN (online) : xxxXx-XXxX

Homepage : http://journal.iaimsinjai.ac.id/index.php/al-qalam

Muhammad Arkoun, Berbagai Pembacaan Al-Qur’an, terj. Machasin (Cet. I; Jakarta: INIS,
1997)

Muhammad Chirzin, Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an (Cet. 1; Jakarta: Dana Bakti Prima Yasa,
1998)

Muhammad Husein Thabathaba’i, Al-Qur’an fi Al-l1slam, diterjemahkan oleh Idrus Alkaf
dengan Memahami Esensi Al-Qur’an (Cet. III; Jakarta: Lentera, 2003)

Raji al-Asmir, al-Mu’jam al-Mufashshal fi ‘Ilm al-Sharf (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1993)

Taufik Abdullah, (et. al.), Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, Jilid Il (Cet. I; Jakarta: PT.
Ichtiar Baru Van Hoeve, )

Yusuf Qardawi, Kaifa Nata’amal Ma’a Al-Qur’an, diterjemahkan oleh Kathur Suhardi

dengan Bagaimana Berinteraksi dengan Al-Qur’an (Cet. |; Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2000.

AL-QALAM Jurnal Kajian Islam & Pendidikan

155


http://u.lipi.go.id/1180426778

